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Salah satu upaya mengoptimalkan sarana dan prasarana penunjang secara
spesifik dalam bidang pengelolaan dan ketersediaan air di Kabupaten Grobogan
adalah dengan dibangunnya bendungan. Bendungan memiliki peran sangat vital
bagi warga di sekitar untuk mengairi areal persawahan dan pengoptimalan
produktivitas hasil pertanian. Hal ini sejalan dengan peningkatan taraf ekonomi
warga agar lebih baik lagi. Operasional bendungan juga harus dimanajemen dan
dirawat secara berkala agar meminimalisir tingkat bahaya yang terjadi. Salah satu
upayanya adalah dengan menganalisis kestabilan lereng tubuh bendungan.

Analisis kestabilan lereng pada tubuh bendungan dilakukan dengan cara
menghitung dan membandingkan variabel-variabel seperti lapisan-lapisan tanah
dan perameter desain material bendungan. Perhitungan analisis ini dapat
dilakukan dengan cara manual dan geokomputasi menggunakan software
komputer. Output yang dihasilkan ialah angka faktor keamanan (Fk) pada
bendungan. Faktor keamanan (Fk) bendungan digunakan sebagai acuan untuk
mengevaluasi adanya indikasi keruntuhan bendungan, sehingga kondisi
bendungan yang tidak aman dapat dilakukan rekomendasi desain secara cepat
dan tepat untuk mengantisipasi bahaya yang ditimbulkan.

Penelitian yang dilakukan di Bendungan Butak, Kabupaten Grobogan,
Provinsi Jawa Tengah ialah untuk mengevaluasi kestabilan lereng pada tubuh
Bendungan Butak dengan menganalisis angka faktor keamanan (Fk) bendungan.
Faktor keamanan (FK) dilakukan permodelan berbagai kondisi yang ditetapkan
dengan permodelan software komputer.

Penulis berharap penelitian ini mampu menjadi bahan evaluasi dan
pertimbangan bagi pihak terkait penanganan yang tepat terhadap indikasi
kerusakan pada Bendungan Butak, Kabupaten Grobogan, Provinsi Jawa Tengah.

Semarang, 07 Agustus 2018

Penulis



UCAPAN TERIMA KASIH

Puji syukur alhamdulillah penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT atas

karunia serta kelimpahan rahmat-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
Laporan Tugas Akhir tahun 2018 dengan judul : “Evaluasi Stabilitas Lereng pada
Tubuh Bendungan Butak, Kabupaten Grobogan, Provinsi Jawa Tengah”. Pada
kesempatan ini selaku penulis menyampaikan terima kasih kepada pihak - pihak
yang telah mendukung seluruh rangkaian kegiatan Tugas Akhir, antara lain :

1.

10.

Bapak Najib, ST., M.Eng., Ph.D selaku Ketua Departemen Teknik Geologi,
Fakultas Teknik, Universitas Diponegoro dan selaku Dosen Pembimbing |
Tugas Akhir yang selalu sabar memberikan bimbingan, arahan, petunjuk, dan
saran dalam penyusunan laporan Tugas Akhir.

Ibu Devina Trisnawati, ST., M.Eng selaku Dosen Pembimbing Il yang telah
menerima dan berkenan membimbing dengan kemurahan hari, penuh
kesabaran, dan memotivasi selama penyusunan laporan Tugas Akhir.

Bapak Tri Winarno, ST., M.Eng selaku Dosen Akademik yang telah peduli,
sabar, dan tulus membantu terhadap kesulitan mahasiswa untuk menyelesaikan
kendala-kendala yang dihadapi selama berjalannya penyusunan Tugas Akhir.
Bapak Ir. Wahju Krisna Hidajat, MT selaku Dosen Penguji | pada Sidang
Tugas Akhir yang telah memberikan saran masukan untuk kesempurnaan
laporan hasil Tugas Akhir yang dibuat.

Jenian Marin, ST., M.Eng selaku Dosen Penguji Il pada Sidang Tugas Akhir
yang telah memberikan saran masukan untuk kesempurnaan laporan hasil
Tugas Akhir yang dibuat.

Bapak Fahrudin, ST., M.T. selaku Dosen Wali yang telah memberi saran
akademik dan memudahkan dalam mengurus prasyarat pelaksanaan Tugas
Akhir.

Bapak Ir. Dwiyanto J.S, M.T. selaku pembimbing perusahaan di PT. Selimut
Bumi Adhi Cipta yang telah menerima dan berkenan membimbing kami
selama kegiatan Tugas Akhir.

Adytya Tulus Rohmadi, ST. selaku ketua tim pelaksana dari PT. Selimut Bumi
yang telah memberikan fasilitas dan arahan selama kegiatan Tugas Akhir
berlangsung.

Kedua orang tua tercinta, Sukisno dan Sri Yuniarti yang selalu memberikan
dukungan moral, mendoakan, dan memotivasi hingga laporan Tugas Akhir
selesai. Tidak lupa kedua adik saya, Lisa Dewi Nandika Sari dan Aysha
Meliena Putri yang memberi semangat berjuang.

Kepada seseorang yang sangat berharga Widya Nur Oktaviani, Amd. yang
telah membantu mensupport, memotivasi, dan tidak henti-hentinya selalu
mengingatkan pekerjaan agar diselesaikan. Selalu mendampingi dalam
kesusahan.

Vi



11. Keluarga Teknik Geologi 2011, 2012, dan 2013 selalu memberikan dukungan
do’a serta motivasi selama penyelesaian laporan.
12. Semua pihak yang telah membantu yang tidak dapat disebutkan satu persatu.
Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penulisan
laporan ini. Penulis mengharapkan adanya kritik maupun saran yang membangun,
sehingga laporan ini dapat disesmpurnakan. Semoga laporan ini dapat bermanfaat
bagi siapa pun yang membaca laporan ini sebagai ilmu pengetahuan.

Semarang, 07 Agustus 2018

Penulis

vii



HALAMAN PERSEMBAHAN

“ TIDAK ADA YANG LEBIH BAHAGIA DIBANDINGKAN MEMBUAT

ORANG YANG BERHARGA BAHAGIA. LEBIH BAIK DAN SENANTIASA DI

JALANI DENGAN KETABAHAN SETIAP MENJALANKAN
TUGAS DAN KEWAJIBAN. NEVER CRACK UNDER PRESSURE "

“ KEMBALILAH KEPADA SEJATIMU, WAHAI HATI !
KARENA JAUH DI DALAM HATIMU WAHAI HATI,
ENGKAU AKAN MENEMUKAN JALAN MENUJU YANG MAHA CINTA”

(Jalaluddin Al - Rumi)

“IBU DAN BAPAK ADALAH PERMATA PERJUANGAN HIDUP, MEMBERI
SECERCA HARAPAN MENEMUPUH JENJANG PENDIDIKAN, DEMI
ANAK-ANAKNYA SUKSES DAN MENJADI ORANG KELAK, BERBAKTI

PADA NUSA, BANGSA, DAN AGAMA”

viii



SARI

Bendungan Butak yang terletak di Desa Butak, Kecamatan Kradenan, Kabupaten
Grobogan, Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu bangunan air dengan tipe
bendungan homogen. Fungsi utama dari bendungan ini ialah sebagai sarana irigasi dengan
luas daerah aliran 160 km?. Mengingat urgensinya, suatu bendungan dapat dikategorikan
tingkat bahayanya berdasarkan hasil evaluasi stabilitas lereng bendungan. Upaya ini dapat
dilakukan dengan menganalisis faktor keamanan (FK) bendungan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui nilai faktor keamanan (Fk) pada tubuh Bendungan Butak. Metode yang
digunakan adalah metode observasi dan metode analisis data secara kuantitatif meliputi
pemetaan geologi, pemetaan geoteknik, hasil pengeboran inti, dan uji laboratorium
mekanika tanah dari contoh tanah tidak terganggu dengan uji soil test berikut uji triaxial
UU serta perhitungan koefisien beban gempa terkoreksi OBE dan MDE. Hasil penelitian
dari penyelidikan pemetaan permukaan diperoleh satuan endapan aluvium dengan
persebaran lempung dan lanau berada di sekitar bendungan. Hasil penyelidikan bawah
permukaan dengan 4 lubang bor terdiri dari tanah lempung. Parameter desain Bendungan
Butak meliputi berat isi basah (y), kohesi (c), sudut geser dalam (¢), dan garis freatik muka
air bendungan, serta beban gempa terkoreksi (Ko) digunakan untuk memperoleh nilai
faktor keamanan (Fk) menggunakan perangkat lunak Slide V6.009 dengan metode Bishop.
Hasil analisis pada 14 kondisi dari muka air maksimum diperoleh hasil Fk hitung > 1,2 Fk
minimum , muka air normal dengan hasil Fk hitung > 1,1 Fk minimum, dan muka air surut
cepat didapatkan hasil Fk hitung > 1,3 Fk minimum, sehingga Bendungan Butak
dikategorikan memenuhi syarat keamanan dari standar Fk minimum yang ditetapkan oleh
SNI 8064;2016.

Kata Kunci : Bendungan Butak, stabilitas lereng, faktor keamanan (Fk).



ABSTRACT

Butak Dam which located in Butak Village, Kradenan District, Grobogan Regency,
Central Java Province is one type of homogeneous dam. The main function of this dam is
as an irrigation facility with a flow area of 160 km?. Given its urgency, a dam can be
categorized as a hazard based on the results of the stability evaluation of the dam slope.
This effort can be done by analyzing the safety factor (Sf) of the dam. This study aims to
determine the value of the safety factor (Sf) on the body of the Butak Dam. The method used
is the method of observation and method of quantitative data analysis including geological
mapping, geotechnical mapping, core drilling results, and soil mechanics laboratory tests
from samples of undisturbed soil with soil test following triaxial UU test and calculation
of OBE and MDE corrected earthquake load coefficients . The results of the investigation
of the surface mapping were obtained by alluvium deposits with the distribution of clay and
silt around the dam. The results of the subsurface investigation with 4 bore holes consist
of clay soil. By obtaining Butak Dam design parameters including wet content weight (),
cohesion (c), inner shear angle (¢), and phreatic level of the dam water level, and corrected
earthquake load (Ko) is used to obtain the value of the safety factor (Sf) using Slide V6.009
software with Bishop method. The results of the analysis on 14 conditions of the maximum
water level obtained results of Sf count > 1.2 Sf minimum, normal water level with the
results of Sf count > 1.1 Sf minimum, and fast low tide faces obtained Sf count> 1.3 Sf
minimum, so that the Butak Dam is categorized safety as the requirements of the minimum
Sf standard set by SNI 8064 ; 2016.

Keywords : Butak Dam, slope stability, safety factor (Sf).
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